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ABSTRAK

Kebutuhan penggunaan alat berat meningkat seirung adanya perkembangan pada
dunia konstruksi karena alat berat merupakan sumber daya penting pada
pelaksanaan proyek konstruksi. Di sisi lain, biaya besar diperlukan untuk pengadaan
alat berat. Oleh sebab itu, pentingnya analisis pemilihan alat berat untuk mengetahui
efisiensi produktivitas kerja alat berat pada pekerjaan konstruksi. Penelitian ini
dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan untuk mendapatkan waktu yang
dibutuhkan oleh setiap alat berat pada pekerjaan pembangunan hotel ex. AP Inn
Kuta. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu excavator memiliki taksiran
produktivitas (Q) sebesar 28,371 md/jam, wheel loader memiliki taksiran
produktivitas (Q) 83,296 m3/jam, dan dump truck memiliki taksiran produktivitas
(Q) 28,183 m®/jam. Selanjutnya, hasil waktu produktivitas kerja alat berat pada
proyek hotel ex. AP Inn Kuta pada pekerjaan mobilisasi alat berat excavator
membutuhkan waktu 40 hari. Berdasarkan hasil analisis ini, durasi proyek yang
dibutuhkan selama 40 hari. Durasi ini lebih cepat 5 hari dari waktu yang
direncanakan.

ABSTRACT

The increasing demand for heavy equipment corresponds with the developments in

the construction industry, given the crucial role of heavy machinery in construction project implementation. However,
the substantial cost involved in acquiring heavy equipment poses a significant challenge. Hence, a meticulous analysis
in the selection of heavy equipment becomes essential to assess its efficiency in construction work productivity. This
research is conducted through direct field observations, focusing on the time required by each heavy equipment in the
construction project of the ex. AP Inn Kuta hotel. The findings indicate that the excavator has an estimated productivity
(Q) of 28,371 m%/hour, the wheel loader has an estimated productivity (Q) of 83,296 m3/hour, and the dump truck has
an estimated productivity (Q) of 28,183 m3/hour. Furthermore, the results of the work productivity time of heavy
equipment in the ex. AP Inn Kuta hotel project, specifically for the mobilization of the excavator, require 40 days.
Based on this analysis, the project duration is expected to be completed in 40 days, which is 5 days faster than the

planned time.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri konstruksi menyebabkan peningkatan signifikan dalam permintaan akan
penggunaan alat berat pada setiap proyek konstruksi [1]. Namun, biaya yang terlibat dalam akuisisi alat
berat tidaklah terjangkau. Oleh karena itu, keputusan dalam pemilihan alat berat memiliki dampak besar
terhadap efisiensi dan profitabilitas dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Tingkat efisiensi dan efektivitas
suatu alat berat dapat dinilai dari produktivitas alat [2].

Produktivitas alat digunakan sebagai pedoman untuk menentukan durasi setiap pekerjaan dan jumlah
alat berat yang diperlukan [3]. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas alat berat,
sehingga observasi lapangan terhadap aktivitas alat berat diperlukan untuk mendapatkan nilai produktivitas
yang akurat. Alat berat dianggap produktif jika selama jam kerja, alat tersebut terus berfungsi sesuai dengan
tujuan dan fungsinya. Dalam pelaksanaan proyek di lapangan, penting untuk menjalankan pekerjaan sesuai
dengan jumlah alat berat yang direncanakan, dan perubahan yang terjadi harus disertai dengan perhitungan
produktivitas yang dapat dihasilkan [4].

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan untuk mendapatkan waktu yang
dibutuhkan oleh setiap alat berat pada pekerjaan pembangunan ex. Hotel AP Inn Kuta yang selanjutnya
dilakukan perhitungan produktivitas. Alat-alat berat yang digunakan meliputi dump truck, excavator, wheel
loader. Durasi perencanaan untuk waktu mobilisasi alat-alat berat selama 45 hari dengan volume pekerjaan
mobilisasi sebesar 18.000 m® untuk pekerjaan pembongkaran bangunan sisa ex. Hotel AP Inn Kuta yang
menggunakan 2 unit excavator, 9.200 m® untuk meratakan lahan menggunakan 2 unit wheel loader, dan
18.000 m® untuk pembuangan material sisa pembongkaran menggunakan 10 unit dump truck.

Diharapkan dengan adanya analisis waktu produktivitas kerja alat berat ini akan meringankan beban
biaya dari pembangunan ex. Hotel AP Inn Kuta. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
kualitatif, tetapi juga mengarah pada pemahaman yang lebih terperinci tentang waktu yang diperlukan
untuk mencapai hasil tertentu. Sehingga manajemen proyek dapat membuat keputusan yang lebih tepat
terkait penjadwalan, alokasi sumber daya, dan pengelolaan biaya. Ini akan membantu meringankan beban
biaya pembangunan Hotel AP Inn Kuta melalui pengoptimalan penggunaan alat berat, meminimalkan
waktu yang tidak efisien, dan memastikan proyek berjalan sesuai dengan rencana waktu yang ditetapkan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Alat Berat

Alat-alat berat memainkan peran sentral dalam kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi. Fungsi
utama alat berat mencakup tugas seperti penggalian, pemindahan material, dan pembentukan struktur fisik
[5]. Tujuan dari penggunaan alat berat adalah meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam pekerjaan
konstruksi, memungkinkan penyelesaian proyek dengan waktu yang lebih singkat dan biaya yang lebih
efektif [6]. Sehingga, pemilihan alat berat merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu
manajemen proyek.

Alat berat dapat dibagi menjadi dua menurut kegunaannya di proyek konstruksi. Pertama adalah alat
berat sebagai bagian dari penggerak utama, seperti excavator, wheel loader, dan dump truck. Alat-alat berat
ini menjadi tulang punggung operasional dalam memenuhi kebutuhan dasar proyek. Selain itu, alat berat
tambahan seperti bulldozer, crane, dan grader memberikan dukungan khusus dalam mengatasi tantangan
tertentu dan meningkatkan kelancaran proses konstruksi. Keterkaitan antara alat berat penggerak utama dan
alat berat tambahan secara sinergis menciptakan sebuah ekosistem kerja yang terkoordinasi untuk mencapai
tujuan proyek konstruksi dengan efektif dan efisien [7].

2.2 Manajemen Alat Berat
Pemilihan alat berat menjadi langkah krusial dalam tahap perencanaan proyek konstruksi, karena harus
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menentukan jenis, jumlah, dan kapasitas alat sebagai faktor penentu. Setiap proyek konstruksi memiliki
kebutuhan yang berbeda karena memiliki tingkat kesulitan tertentu [8]. Sehingga, pemilihan alat berat yang
sesuai sangatlah penting. Kesalahan dalam pemilihan alat berat dapat mengakibatkan hambatan dan
masalah dalam pelaksanaan proyek [9]. Masalah-masalah tersebut seperti peningkatan biaya proyek dan
ketidaksesuaian hasil dengan rencana waktu yang ditetapkan. Dalam proses pemilihan alat berat, beberapa
faktor harus diperhatikan agar kesalahan dapat dihindari, seperti [10]:

1. Fungsi yang harus dilaksanakan, seperti penggalian, pengangkutan, atau pelebaran permukaan.

2. Kapasitas peralatan yang didasarkan pada volume atau berat material yang perlu diangkut atau
dikerjakan.

Metode kerja termasuk arah gerakan, kecepatan, dan frekuensi gerakan.

Pembatasan dari metode kerja yang digunakan, seperti peraturan lalu lintas, biaya, dan pembongkaran.
Pertimbangan ekonomi, seperti biaya investasi, biaya sewa, biaya operasi, dan biaya pemeliharaan.
Jenis proyek yang dikerjakan, misalnya proyek jembatan, gedung, pelabuhan, jalan, bandar udara,
irigasi akan berbeda metode dan alat berat yang digunakan satu sama lain.

Pekerjaan di lokasi proyek harus memperhitungkan kondisi geografis seperti dataran tinggi atau rendah.
8. Jenis dan daya dukung tanah yang dapat memengaruhi pemilihan alat berat berdasarkan kondisi tanah.

SR L S

~

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori, dan hipotesis. Penggunaan
pendekatan ini dapat memberikan waktu kerja alat berat yang jelas untuk menilai efisiensi dan produktivitas
alat berat yang digunakan. Analisis waktu produktivitas kerja alat berat dapat memberikan informasi yang
sangat berharga untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, merinci durasi pekerjaan setiap alat
berat, dan menentukan jumlah optimal alat berat yang diperlukan.

Dalam kasus proyek pembangunan Hotel AP Inn Kuta, penelitian kuantitatif dapat menghasilkan data
konkret terkait waktu yang dibutuhkan oleh setiap alat berat untuk menyelesaikan tugas tertentu. Alat berat
yang digunakan, meliputi dump truck, excavator, dan wheel loader dapat memberikan pemahaman
mendalam tentang kinerja masing-masing alat tersebut. Keseluruhan, metode penelitian kuantitatif
memberikan dasar empiris yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola waktu
produktivitas kerja alat berat dalam konteks proyek konstruksi.

3.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu
metode melibatkan observasi langsung lapangan untuk mendapatkan data terkait waktu produktivitas kerja
alat berat pada proyek pembangunan Hotel ex. AP Inn Kuta [11]. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahap, yaitu:
1. Persiapan
Berkoordinasi dengan kontraktor, kepala lingkungan, dan owner dengan melampirkan surat
permohonan pengambilan data. Tahap ini juga diikuti dengan mengumpulkan referensi yang
berhubungan dengan penelitian ini.
2. Pengumpulan data
Dalam proses pengumpulan data, pendekatan ini akan menggunakan 2 jenis data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan terkait
waktu produktivitas kerja alat berat dalam proyek pembangunan Hotel ex. AP Inn Kuta [12], seperti
pengamatan jam Kkerja serta waktu yang dibutuhkan di lapangan untuk dump truck, excavator, wheel
loader berproduksi. Selain itu, data sekunder, seperti laporan proyek sebelumnya, dan literatur terkait
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untuk memberikan konteks dan mendukung analisis kuantitatif yang komprehensif [13].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Metode Kerja Alat Berat

Penerapan metode Kkerja alat-alat berat menyesuaikan berdasarkan kondisi di lokasi proyek. Setiap alat
berat memiliki kemampuan produktivitas yang berbeda-beda. Ketidaksetaraan produktivitas pada setiap
pengoperasian peralatan sering kali disebabkan oleh faktor-faktor hambatan [14]. Faktor-faktor ini
melibatkan keterampilan operator, kondisi jenis material yang digunakan, situasi lokasi kerja, dan metode
pelaksanaan [15]. Oleh sebab itu, metode kerja alat-alat berat yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan strategi penggunaan alat berat sesuai dengan kondisi bangunan dan lingkungan sekitar
yang berada di kawasan pemukiman padat.

2. Menggunakan 2 unit excavator untuk melakukan pembersihan area sekitar bangunan dari material atau
barang yang tidak diinginkan, seperti kegiatan pemotongan atau penghancuran struktur bangunan
secara bertahap.

3. Menggunakan 2 unit excavator untuk mengumpulkan dan memuat material hasil roboh ke dalam dump
truck.

4. Pengangkutan material sisa bangunan menggunakan 10 unit dump truck ke tempat pembuangan akhir
atau lokasi daur ulang. Pada tahap ini, material sisa bangunan dipastikan dalam keadaan aman dari
guncangan, beban yang diangkut tidak melebihi kapasitas dump truck, serta mobilisasi yang efisien
untuk transportasi ke tempat pembuangan akhir.

5. Menggunakan 2 unit wheel loader untuk meratakan tanah di area yang telah dibersihkan dari sisa-sisa
bangunan. Tanah diratakan sesuai dengan desain tingkat lahan yang diinginkan.

6. Melakukan pembersihan akhir di area kerja untuk memastikan tidak ada sisa material bangunan yang
tertinggal.

Selama semua tahapan ini berlangsung, penting untuk mematuhi peraturan keselamatan, lingkungan,
dan konstruksi yang berlaku serta menggunakan alat berat dengan tepat dan aman.

4.2 Hasil Perhitungan Produktivitas Alat Berat
4.2.1 Taksiran Produksi Alat-alat Berat
a. Produksi Excavator

Merek / type

Kapasitas Bucket (KB)

Faktor bucket

Faktor kesiapan mesin

Faktor efisiensi kerja dilapangan
Faktor efisiensi operator

Faktor efisiensi waktu

Faktor koreksi (FK)

Menggali / memuat

Lain — lain

Waktu siklus (Cm)

Taksiran Produksi Alat Berat (Q)

= Komatsu PC 200
=1,00 m®

=0,90

=0,80

=0,80

=0,70

=0,82

=0,90 x 0,80 x 0,80 x 0,70 x 0,82 = 0,331

= 0,50 menit
= 0,20 menit
=0,50 + 0,20 = 0,70 menit
— KB X60XFK

cm
_ 1,00 x60x0,331

0,70

= 28,371 m*/jam
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b. Produksi Wheel Loader

Merk / Tipe = Caterpillar 966-C HP.150
Kapasitas Bucket (KB) =150m?
Faktor Bucket (E) =0,83
Jarak kerja (D) =10m
Kec. Maju (F) =70 m/menit
Kec. Mundur (R) = 50 m/menit
Waktu Tetap (2) =0,20
Efisiensi alat (E) =0,82
Metode operasi V (Shape Load) =2
Waktu Siklus (Cm) =22+22+z
=2 7Om/11(r)lenit +2 50m/17(r)19nit +0,20
= 0,886 menit
Taksiran Produksi Alat Berat (Q) = %
— 1,5m3 x 60 X 0,82
0,886 menit

= 83,296 m*/jam

¢. Produksi Dump Truck

Merek / type = Hino 2800 RPM

Kapasitas bak (V) =4m?

Kapasitas bucket (KB) =150m?3

Jarak angkut (L) =700m

Kec. Rata-rata bermuatan (V1) =25 km/jam =416 m/menit
Kec. Rata-rata kosong (V2) =30 km/jam = 666.333 m/menit

Faktor efisiensi kerja (E) 0,82

Waktu siklus (Cm) =
e Waktu Muat (LT) =N xcms

_ kapasitas rata-rata dump truck
kapasitas bucket xfaktot bucket

200 0,82 = 2,733 menit

X 0.82

T 15%x0,8
o Waktu Angkut (T1) === % = 1,7 menit
o Waktu Kembali (T2) == ﬁm’;ﬂm = 1,1 menit
¢ Waktu Buang (DT) = 1,15 menit
o Waktu Mengambil Posisi Antri (SDT) = 0,3 menit
o Jadi, siklus waktu (Cm) =LT+T1+T2+DT+SDT
=2,733+17+11+115+0,3
= 6,983 menit
Taksiran Produksi Alat (Q) = %
_ 4,00m3 x 60 x 0,82
T 6,983 menit

= 28,183 m*/jam
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4.2.2 Perhitungan Waktu Mobilisasi Pelaksanaan Alat Berat
Perhitungan waktu yang dibutuhkan dalam pekerjaan mobilisasi alat-alat berat dapat dihitung
menggunakan rumus, yaitu [16]:

p=12
Q

dimana: D = Waktu Mobilisasi, V = Volume pekerjaan mobilisasi, Q = Taksiran produksi tiap jam
a. Waktu Mobilisasi Excavator

V =18.000 m?
Q = 28,371 m¥/jam
m3 .
D=2=—2"__ =6345 jam
Q 28,371 m?’/jam
Excavator beroperasi 8 jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan adalah:
= S3¥3JaMm _ 79 3 hari
8 jam/hari
Excavator yang digunakan sebanyak 2 unit jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan
adalah:
= D231A _ 39 65 hari = 40 hari
2 unit

b. Waktu Mobilisasi Wheel Loader
V =9.200 m?
Q = 83,296 m¥/jam
3
=22 220M - 110,45 jam
Q 83,296 m°/jam
Wheel Loader beroperasi 8 jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan adalah:
= 20045/9M _ 13 81 hari
8 jam/hari
Wheel Loader yang digunakan sebanyak 2 unit jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan
adalah:

_ 13,81 hari

D= =6,9 hari = 7 hari

2 unit

¢. Waktu Mobilisasi Dump Truck
V =18.000 m?
Q = 28,183 m¥/jam
3
=2 =200 = 638,683 jam

Q 28183 m3/jam

Dump Truck beroperasi 8 jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan adalah:
D = 202 - 79 835 hari
8 jam/hari
Dump Truck yang digunakan sebanyak 10 unit jam dalam satu hari, maka waktu yang dibutuhkan
adalah:
D= 79,835 h'ari
10 unit

= 7,98 hari = 8 hari

4.3 Analisis Waktu Produktivitas Kerja Alat Berat
Berdasarkan data yang diperoleh, maka hasil analisis waktu produktivitas kerja alat berat yang sudah
disesuaikan dengan spesifikasi yang ditentukan dalam dokumen kontrak didapatkan durasi pekerjaan
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selama 40 hari. Durasi pekerjaan ini lebih cepat 5 hari dibandingkan dengan durasi pekerjaan pada
perencanaan awal, yaitu selama 45 hari. Namun dalam setiap pekerjaan yang melibatkan alat berat biasanya
mendapatkan hambatan. Sehingga waktu pekerjaan belum tentu berjalan sesuai dengan yang
diperhitungkan. Hambatan-hambatan ini seperti kemampuan alat berat yang menurun, operator alat berat
kesulitan dalam mengendalikan alat berat, lalu lintas yang padat sehingga susah dilalui oleh dump truck,
dan penempatan peralatan di lokasi proyek yang tidak teratur dapat menganggu mobilisasi alat-alat berat.
Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan efisiensi waktu pelaksanaan pekerjaan, perlu disediakan suku cadang
dari alat berat yang dibutuhkan. Sehingga apabila terdapat kerusakan pada alat berat, maka dapat langsung
diperbaiki dan melancarkan proyek untuk dapat selesai sesuai dengan durasi yang direncanakan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis waktu produktivitas kerja alat berat pada proyek hotel ex.

AP Inn Kuta, maka kesimpulan yang didapatkan, yaitu:

1. Setiap alat-alat berat memiliki taksiran produktivitas (Q) yang berbeda, seperti excavator memiliki
taksiran produktivitas (Q) sebesar 28,371 m3/jam, wheel loader memiliki taksiran produktivitas (Q)
83,296 m®/jam, dan dump truck memiliki taksiran produktivitas (Q) 28,183 m®/jam.

2. Hasil waktu produktivitas kerja alat berat pada proyek hotel ex. AP Inn Kuta pada pekerjaan mobilisasi
alat berat excavator membutuhkan waktu 40 hari, alat berat wheel loader membutuhkan waktu 7 hari,
dan alat berat dump truck membutuhkan waktu 8 hari. Berdasarkan hasil analisis ini, durasi proyek
yang dibutuhkan selama 40 hari. Durasi ini lebih cepat 5 hari dari waktu yang direncanakan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis waktu produktivitas kerja alat berat pada proyek hotel ex.

AP Inn Kuta, maka saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Perlunya perencanaan yang teliti sebelum memulai pekerjaan, sehingga biaya yang dianggarkan dapat
sesuai dengan yang dikeluarkan pada saat proyek selesai dikerjakan.

2. Memastikan operator alat berat memiliki pelatihan dan sertifikasi yang diperlukan untuk
mengoperasikan peralatan tersebut dengan aman dan efisien.

3. Melakukan pemeliharaan rutin pada semua alat berat sebelum memulai pekerjaan untuk memastikan
Kinerja yang optimal dan menghindari kerusakan.

4. Mengunakan alat berat sesuai dengan kapasitas dan fungsi masing-masing. Jangan memaksa alat
melebihi batas kemampuannya.

5. Melakukan pengawasan yang ketat selama pelaksanaan pekerjaan proyek untuk mengantisipasi potensi
risiko dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang sesuai.

6. Pastikan ketersediaan alat berat cadangan untuk mengatasi kemungkinan kerusakan atau kegagalan
teknis tanpa menghentikan proyek.
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